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ABSTRAK 

Pemilu Legislatif 2014 merupakan perwujudan Negara demokrasi. Para 

caleg berlomba-lomba untuk memenangkan suara. Caleg tidak hanya berasal dari 

politikus saja. Calon legislatif yang mempunyai latar belakang profesi sebagai 

pengusaha, tukang parkir, juga tokoh dalam masyarakat (tokoh agama 

danpemuda) mengikuti kontestasi politik. Hal ini menjadi fenomena pemilu 

legislatif 2014. Untuk memenangkan suara, mereka menggunakan modal ekonomi 

yang tentunya tidak sedikit. Modal ekonomi merupakan modal yang sering 

digunakan dalam kampanye, karena sifatnya yang nyata dan bisa dinikmati 

langsung. Namun ada beberapa caleg yang menggunakan modal sosial yang 

bergerak di bidang keagamaan. Padahal mayoritas caleg berkampanye 

menggunakan modal ekonomi dalam mendulang suara pada Pemilu Legislatif 

2014. Penyusun tertarik untuk meneliti calon legislatif dalam menggunakan modal 

sosial agama untuk memperoleh dukungan suara. Serta respon dari masyarakat 

sebagai pemilih dengan adanya calon legislatif yang menggunakan modal sosial 

agama tersebut. Sehingga dapat diketahui keefektifan dari modal sosial agama 

tersebut untuk memenangkan suara pada Pemilu Legislatif  2014. 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 

penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi 

kepustakaan. Studi lapangan yang meliputi observasi dan wawancara kepada 8 

orang calon legislatif (4 orang anggota legislatif dan 4 orang caleg yang gagal), 3 

orang dengan tokoh masyarakat dan 40 orang dengan responden di wilayah dalam 

bentuk tertulis danlisan di wilayah Dapil IV Sleman. Studi kepustakaan yang 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan literature yang sesuai berhubungan 

dengan materi penelitian. Sifat penelitian ini adalah diskriptif analitis yaitu suatu 

penelitian sifat penelitian yang di dalamnya menggambarkan, menjelaskan, dan 

memaparkan, fakta sesuai yang didapatkan dari hasil penelitian, namun tetap 

terfokus pada suatu kejelasan. 

Setelah dilakukan penelitian, caleg menggunakan modal sosial keagamaan 

dalam bentuk organisasi keagamaan yang diikuti caleg, pengajian (sebagai 

penceramah atau jamaah), anggapan sebagai tokoh agama dalam masyarakat, dan 

kepedulian dalam kegiatan keagamaan. Dengan sistem kepercayaan dan 

kerjasama, saling membantu dan jaringan- jaringan sosial yang dimplementasikan 

dalam kelompok pengajian/organisasi keagamaan. Respon dari masyarakat 

terhadap caleg yang menggunakan modal sosial keagamaan tersebut mayoritas 

tidak setuju karena permasalahan yang dihadapi tidak hanya agama semata. Tipe 

pemilih Pileg 2014 di Dapil IV Slemana dalah Pragmatis. Ketika caleg 

memanfaatkan modal sosial hanya dikalangan kelompok pengajian dan organisasi 

keagamaan maka, strategi ini kurang efektif untuk memenangkan suara pada 

Pemilu Legislatif 2014.  

Kata Kunci: Modal sosial keagamaan, politik, perilaku pemilih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭahdi akhir kata 

Semua tā’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 
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E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 
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F. Vokal Rangkap 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 نئنشكستـى
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh  

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

Tidak ada usaha sekecil apa pun yang sia-sia 

Allah Maha melihat, Allah Maha mengetahui 

Dan sebaik-baiknya rencana hanya milik Allah SWT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara demokrasi, negara yang mengutamakan suara 

rakyat dalam mengambil keputusan. Perbincangan tentang demokrasi tidak dapat 

lepas dari partai politik. Karena kehadiran partai politik inilah yang akan mengisi 

kerangka kontestasi politik
1
 untuk mengisi jabatan politik di pemerintahan. 

Pemilihan umum merupakan salah satu bentuk kontestasi politik yang penting 

bagi setiap negara demokrasi. Sebab secara teoritis pemilihan umum untuk 

memilih badan legislatif yang merupakan penghubung yang sah antara rakyat dan 

pemerintah dalam suatu struktur masyarakat modern.
2
 Pada pemilihan umum, 

partai politik melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan dukungan yang 

cukup dari masyarakat agar bisa menempatkan kandidat-kandidatnya dalam 

parleman.
3
 Upaya yang dilakukan untuk mendapatkan dukungan masyarakat 

itulah yang dinamakan kampanye. 

Kampanye sebagai bagian dari komunikasi politik merupakan suatu 

metode yang dilakukan partai politik untuk mengenalkan partai dan membujuk 

masyarakat agar memilih partainya. Seperti yang diungkapkan Asep Saeful 

                                                           
1
Meminjam istilah Affan Ghafar Kontestasi politik diartikan dengan Pemilu. Politik 

Indonesia Transisi Menuju Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006), hlm.  29. 

2
Mahfud MD, Dasar dan Struktur Ketatatnegaraan Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 

1993), hlm. 85. 

3
UU Nomor 10 tahun 2008 pasal 202 mengharuskan tiap partai politik untuk 

mendapatkan suara minimal 2,5% agar dapat mengirimkan wakilnya di DPR. 
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Muhtadi, kampanye pada dasarnya merupakan satu di antara bentuk kegiatan 

komunikasi politik. Arnold Steinberg juga mengatakan bahwa kampanye 

merupakan sebuah hubungan masyarakat yang beruasaha merangsang perhatian 

orang kepada calon atau partai politik. Hal ini untuk meningkatkan identifikasi 

dan citra sang calon atau partai politik diantara kelompok pemberi suara.
4
 

Kampanye harus direncanakan lebih awal dari jadwal yang ditetapkan 

KPU oleh para caleg dan tim suksesnya jika ingin mencapai sasaran dengan tepat. 

Memahami masyarakat, terutama yang akan menjadi target sasaran dalam 

kampanye adalah hal yang sangat penting, sebab semua aktifitas komunikasi 

kampanye diarahkan kepada mereka.
5
 Masyarakat pula lah yang pada akhirnya 

akan menentukan nasib seorang caleg dan menentukan apakah kampanye yang 

dilakukan sia-sia atau tidak. Selain itu masyarakat memang tidak memiliki fungsi 

menjalankan pemerintahan, tetapi masyarakat memiliki hak untuk menentukan 

orang yang menjalankan fungsi pemerintahan. 

Dalam kegiatan kampanye berbagai cara yang dilakukan para calon 

legislatif untuk memenangkan suara yang salah satunya dengan modal yang besar. 

Pengertian modal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang yang 

dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang dan sebagainya; 

harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 

                                                           
4
 Arnold Steinberg, Kampanye Politik Dalam Praktek, (Jakarta: PT.Intermasa, 1981), 

hlm. 13. 

5
Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi, (Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), hlm. 245. 
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menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Dalam pandangan ilmu 

ekonomi, modal adalah merupakan salah satu faktor produksi untuk melakukan 

usaha. Modal  berperan  sebagai  relasi  sosial  yang terdapat  di  dalam  suatu  

sistem  pertukaran,  dan  istilah  ini  diperluas  pada  segala bentuk  barang  baik 

materiil maupun simbol, tanpa perbedaan yang mempresentasikan dirinya sebagai 

sesuatu yang  jarang dan layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosial tertentu. 

Pierre  Bourdieu  mengatakan ada tiga bentuk modal secara spesifik yakni 

modal ekonomi, modal budaya, dan modal sosial. Pengertian modal ekonomi 

diartikan sebagai sarana produksi (uang, gedung, dan barang) dan sarana finansial 

yang bisa dikonversikan menjadi modal-modal lain. Modal kultural yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan.
6
 Modal budaya dalam tiga dimensi: yaitu dimensi 

manusia yang wujudnya adalah badan, objek dalam bentuk apa saja yang pernah 

dihasilkan oleh manusia dan institusional, khususnya menunjuk pada pendidikan. 

Sedangkan pengertian dari modal sosial yaitu jumlah sumber daya, aktual atau 

maya, yang berkumpul pada seorang individu atau kelompok karena memiliki 

jaringan tahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan 

yang sedikit banyak terinstitusionalisasikan.
7
 

Modal sosial merupakan hubungan sosial yang terjalin dalam kehidupan 

sehari-hari warga masyarakat, dimana hubungan sosial mencerminkan hasil 

interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga menghasilkan jaringan, 

                                                           
6
Reza AA Wattimena, Berpikir Kritis bersama Pierre Bourdieu. 

http://rumahfilsafat.com/2012/04/14/sosiologi-kritis-dan-sosiologi-reflektif-pemikiran-pierre-

bourdieu/, akses tanggal 24 April 2015. 

7
 John Field, Social Capital, Terj. Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003),  hlm. 23. 

http://rumahfilsafat.com/2012/04/14/sosiologi-kritis-dan-sosiologi-reflektif-pemikiran-pierre-bourdieu/
http://rumahfilsafat.com/2012/04/14/sosiologi-kritis-dan-sosiologi-reflektif-pemikiran-pierre-bourdieu/
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pola kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, termasuk norma dan nilai yang 

mendasari hubungan sosial tersebut. Pola hubungan sosial ini yang mendasari 

kegiatan bersama atau kegiatan kolektif antarwarga masyarakat. Sehingga 

masyarakat mampu mengatasi masalah mereka secara bersama-sama (partisipasi 

aktif). 

Modal sosial bagi Fukuyama adalah kapabilitas yang muncul dari 

kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau dibagian-bagian tertentu 

darinya. Ia bisa dilembagakan dalam kelompok sosial yang paling kecil dan paling 

mendasar, modal sosial berbeda dengan modal manusia (human capital) sejauh ia 

bisa diciptakan dan  ditransmisikan melalui mekanisme kultural seperti agama, 

tradisi atau sejarah.
8
 Telah diuraikan di atas pengertian dari modal sosial, 

sedangkan yang dimaksud dengan modal sosial- keagamaan yaitu hubungan yang 

terjalin dalam interaksi masyarakat dengan pola kerjasama, pertukaran sosial, 

saling percaya, yang bergerak di bidang keagamaan. Dalam hal ini adalah caleg 

yang berkecimpung di organisasi keagamaan, tokoh agama, guru mengaji/TPA. 

Melihat fenomena pemilu legislatif 2014 banyak calon legislatif yang 

mencalonkan diri yang tidak hanya yang mempunyai latar belakang sebagai 

politikus saja, tetapi dari kalangan pengusaha, tukang parkir, juga tokoh di dalam 

masyarakat (tokoh agama, adat dan kepemudaan). Mereka berlomba-lomba 

memenangkan suara dalam pemilu legislatif. Mereka menggunakan modal 

ekonomi yang tentunya tidak sedikit. Modal ekonomi merupakan modal yang 

sering digunakan dalam kampanye, karena sifatnya yang nyata dan bisa dinikmati 

                                                           
8
Francis Fukuyama, Trust Kebajikan  Sosial  dan  Penciptaan  Kemakmuran, Terj. 

Ruslani, (Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 12. 
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langsung. Namun saya melihat ada beberapa caleg yang menggunakan modal 

sosial yang bergerak di bidang keagamaan. Maksudnya, dengan memanfaatkan 

ketokohan dalam suatu organisasi keagamaannya dalam berkampanye. Padahal 

mayoritas calon legeslatif berkampanye menggunakan modal ekonomi dalam 

mendulang suara pada Pemilu Legislatif 2014. Hal ini yang menjadi salah satu 

latar belakang penelitian. Apakah modal sosial- keagamaan masih efektif dalam 

memenangkan suara pada pemilu. 

Selain tentang modal yang digunakan, di wilayah dapil IV Sleman 

perolehan suara tertinggi caleg berasal  Partai Kebangkitan Bangsa PKB dimana 

partai ini berafiliasi pada organisasi Nahdatul Ulama (NU).
9
 Padahal masyarakat 

di wilayah Dapil IV Sleman ini mayoritas berafiliasi pada organisasi 

Muhammadiyah (dilihat dari praktek keagamaannya). Kita ketahui di dalam 

perilaku pemilih selama ini, bahwa perolehan suara selalu berbanding lurus 

dengan penganut mayoritas pemilih yang ada di daerah tersebut. Namun dalam 

hal ini, bertolak belakang dengan hal tersebut. Apakah pemilih sekarang ini 

memilih berdasarkan afiliasi agama dan organisasi, visi dan misi atau faktor lain.  

Untuk memberikan pengetahuan tambahan kepada pembaca, penyusun 

menggunakan dua variabel yang berbeda yaitu caleg yang berhasil menduduki 

jabatan politik di pemerintahan dan caleg yang belum berhasil dalam kontestasi 

politik Pemilu Legislatif 2014. Berikut nama caleg yang berpartisipasi dalam 

                                                           
9
Sumber Data dari Komisi Pemilihan Umum Daerah Sleman (KPUD Sleman), akses 23 

Desember 2014. 
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Pemilu Legislatif 2014 di wilayah Dapil IV Sleman sekaligus menjadi subjek 

penelitian.  

Tablel 1.1 

Daftar Calon Legislatif yang Berhasil dan Gagal Dalam Pemilu 

Legislatif 2014 di Dapil IV Sleman 

NO CALEG YANG BERHASIL ASAL PARTAI 

1. Rahayu Widi Nuryani, SH.  Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 

2. Iffah Nugrahani, M.Si. 

Partai Persatuan Pembangunan 

(PPP) 

3. H. M. Darul Fallah, S.Hut., MP. Partai Kesejahteraan Sosial (PKS) 

4. Nuril Hanifah  Partai Amanat Nasional (PAN) 

NO CALEG YANG GAGAL ASAL PARTAI 

1. H.Ardi, S.Ag., M.Par., MM Partai Amanat Nasional (PAN) 

2. Mahfud Sriyana 

Partai Persatuan Pembangunan 

(PPP) 

3. Ridwan Taufiq Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 

4. Jundiyah Partai Amanat Nasional (PAN) 

Implementasi modal sosial-keagamaan dapat diamati melalui simbol-

simbol keagamaan (gelar haji, waqaf dan shodaqoh), tokoh agama. Penyusun 
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memberi batasan calon legislatif yang diamati adalah dari partai politik yang 

berafiliasi Islam. Seperti PPP, PKB, PAN dan PKS. Dengan alasan partai yang 

berbasis Islam lebih cenderung menggunakan modal keagamaan. 

Selanjutnya penyusun memilih lokasi penelitian di wilayah daerah 

pilihan (Dapil) IV Sleman. Wilayah Dapil IV Sleman terdiri dari Kecamatan 

Berbah dan Depok. Alasan memilih lokasi di wilayah Dapil IV Sleman salah 

satunya karena wilayah ini merupakan daerah pemilihan yang mempunyai 

kepadatan 200.084.
10

 yang merupakan jumlah terbanyak diantara dapil lainnya di 

Sleman. Beberapa hal yang di atas yang menjadi ketertarikan penyusun. 

Oleh karena itu, kajian ini memiliki khazanah penting untuk 

menggambarkan bagaimana modal sosial keagamaan mampu meraih dukungan 

suara masyarakat di tengah keadaan caleg yang lain menggunakan modal materil 

kepada masyarakat. Diharapkan juga kajian ini dapat melihat berbagai 

permasalahan yang dihadapi calon legislatif untuk memenangkan perolehan 

dukungan suara pada Pemilu Legislatif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, masalah yang 

hendak dikaji penyusun, yaitu : 

1. Bagaimana caleg menggunakan modal sosial-keagamaan dalam memperoleh 

dukungan suara pada Pemilu Legislatif 2014 di  wilayah Dapil IV Sleman? 

                                                           
10

Sumber Data dari Komisi Pemilihan Umum Daerah Sleman (KPUD Sleman), akses 23 

Desember 2014. 



8 
 

8 
 

2. Bagaimana respon perilaku pemilih terhadap modal sosial-keagamaan yang 

digunakan caleg pada Pemilu Legislatif 2014 di wilayah Dapil IV Sleman? 

3. Bagaimana efektifitas modal sosial-keagamaan dalam memperoleh dukungan 

suara pada Pemilu Legislatif 2014 di wilayah Dapil IV Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Tujuan 

a. Mengetahui caleg dalam menggunakan modal sosial-keagamaan dalam 

memperoleh dukungan suara pada Pemilu Legislatif 2014 pada wilayah 

Dapil IV Sleman.  

b. Mengetahui respon perilaku pemilih terhadap caleg yang menggunakan 

modal sosial-keagamaan pada Pemilu Legislatif 2014 di wilayah Dapil IV 

Sleman. 

c. Mengetahui keefektifan modal sosial-keagamaan dalam memperoleh 

dukungan suara pada Pemilu Legislatif 2014 di  wilayah Dapil IV Sleman. 

2. Kegunaan 

Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk memberikan kontribusi 

maupun refrensi bagi para peneliti, mahasiswa maupun masyarakat secara umum 

mengenai modal sosial keagamaan dan perolehan dukungan suara pada pemilu, 

khususnya tentang modal sosial-keagamaan bekerja dalam ranah politik. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian akademis mengenai modal saat kampanye sudah cukup banyak 

ditemui, namun yang spesifik mendalami modal sosial keagamaan dan perolehan 

dukungan pada pemilu legislatif masih sulit ditemui, ada beberapa kajian yang 

membahas mengenai modal sosial-keagamaan serta pengaruhnya: 

Pertama, buku karya Firmanzah yang berjudul Marketing Partai Politik 

menjelaskan bagaimana mengelola partai politik di tengah persaingan politik yang 

semakin ketat agar bisa menjadi parpol pemenang dalam pemilu.
11

 

Kedua, penelitian M.Imam Zamroni yang berjudul Kekuasaan Juragan dan 

Kiai di Madura. Di sini membandingkan modal  yang dimiliki juragan dan Kiai di 

Madura dalam kontestasi politik. Tetapi dalam penelitian ini tidak menekankan 

pada bentuk modal sosial keagamaan yang dibawa Kiai pada masyarakat. 

Ketiga, penelitian Akh. Muzakki, Grad Dip SEA, M.Ag, M.Phil, Ph.D yang 

berjudul Importisasi Ideologi di politik Islam di Indonesia dari Gerakan hingga 

Kepartaian membahas  fenomena importisasi dengan kerangka relasi antara Islam 

dan politik di Indonesia kontemporer. Masyarakat sipil (Muhammadiyah dan NU) 

yang mulai mendekat kepada simpul kekuasaan negara dengan melepaskan 

fungsinya sebagai pengontrol atas kekuatan negara. 

Keempat, dalam tesis Stella Maria Ignasia yang berjudul Modalitas dalam 

Kontestasi Politik (Studi tentang Modalitas dalam Kemenangan Pasangan Hanny 

Sondakh dan Maximiliaon Lomban pada Pemilu Pilkada di Kota Bitung Sulawesi 

                                                           
11

 Firmanzah, Markrting  Partai Politik, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hlm. 

37. 
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Utara pada Tahun 2010) yang berisi tentang berbagai macam modal yang 

diperlukan dalam meraih kemenangan dalam kontestasi Pemilukada di Bitung, 

yaitu modal politik, modal sosial dan modal ekonomi.  

Kelima, dalam skripsi Endang Dwi Ratnasari yang berjudul Modal Sosial 

dan Pemberdayaan Lokal Desa Tirtoadi, Mlati, Sleman yang berisi tentang 

partisipasi masyarakat diperlukan dalam pengembangan desa wisata dalam 

pemberdayaan masyarakat. Namun ketika pemanfaatan modal sosial mengalami 

perbedaan terjadilah integrasi pada warga masyarakat (masyarakat pro dan 

kontra). 

Berdasarkan telaah pustaka di atas diketahui bahwa belum ada yang 

melakukan penelitian tentang Modal Sosial-Keagamaan dan Perolehan Dukungan 

Suara pada Pemilu Legislatif 2014 di  wilayah Dapil IV Sleman. Oleh karena itu 

penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada. 

E. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian perlu adanya kerangka 

berpikir yang jelas sebagai acuan pembahasan yang relevan dengan subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, penyusun akan menganalisis modal sosial 

keagamaan dalam mendulang suara pada Pemilu Legislatif 2014 di wilayah Dapil 

IV Sleman, penyusun akan menggunakan dua teori: 

1. Teori Modal Sosial (Social Capital) 

Latar belakang sosial yang dimiliki calon bisa dicermati seperti, tingkat 

pendidikan, pekerjaan awal, ketokohannya di dalam masyarakat (tokoh agama, 
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adat, organisasi kepemudaan, profesi dan lain sebagainya) merupakan modal 

sosial yang harus dimiliki kandidat berkaitan dengan membangun relasi dan 

kepercayaan dari  masyarakat bahwa kekuasaan juga diperoleh karena 

kepercayaan.
12

 

Kepercayaan digunakan untuk memperoleh kedudukan merupakan 

seseorang atau sekelompok orang yang memang dapat dipercaya atas dasar 

kepercayaan masyarakat. Jika kekuasaan dilanggar, maka masyarakat dengan 

mudah tidak percaya  lagi kepada  pemegang kekuasaan. Pengaruh ketokohan 

dan popularitas, latar belakang pendidikan dan pekerjaan kandidat menentukan 

pemenangan dalam pemilu, karena untuk  membangun relasi dan kepercayaan 

dari masyarakat kandidat harus memiliki pengaruh tersebut. Pandangan para 

pakar dalam mendefinisikan modal sosial di bagi dalam dua kelompok. 

Pertama menekankan pada jaringan hubungan sosial (social network), 

sedangakan kelompok kedua lebih menekankan pada karakteristik yang  

melekat (embedded) pada diri individu manusia yang terlibat dalam sebuah 

interaksi sosial.
13

 

                                                           
12

Moch Nurhasim,  dkk (2003),  Konflik  antar  Elit  Politik  Lokal  dalam  Pemilihan  

Kepala  Daerah, Pusat Penelitian Politik (P2P) LIPI, Jakarta, hlm 8. 

13
 Jamaluddin Ancok, “Modal  Sosial,  dan  Kualitas  Masyarakat”, Pidato Pengukuhan 

Guru Besar UGM Yogyakarta, tanggal 3 Mei 2003. 
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Sejumlah ahli menyampaikan pandangan berbeda tentang modal sosial 

tetapi memiliki korelasi seperti diolah Mefi Hermawati yang dapat dicermati 

sebagai berikut
14

 : 

a. Robert Putnam (1993): modal sosial adalah suatu mutual trust antara 

anggota  masyarakat dan masyarakat terhadap pemimpinnya. Modal sosial 

didefinisikan sebagai institusi sosial yang melibatkan jaringan (networks), 

norma-norma (norms), dan kepercayaan sosial (social trust) yang 

mendorong kepada sebuah  kolaborasi sosial (koordinasi dan kooperasi) 

untuk kepentingan bersama. Pendapat ini mengandung pengertian 

diperlukan ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma 

yang mendorong produktivitas. Putman juga  melonggarkan makna asosiasi 

horisontal, tidak hanya yang memberi desireable outcome (hasil pendapatan 

yang diharapkan) melainkan juga undesirable outcome (hasil tambahan).  

b. Pierre Bourdieu (1970), mendefinisikan modal sosial sebagai “sumber daya  

aktual dan potensial yang dimiliki seseorang berasal dari jaringan sosial 

yang terlembagakan serta berlangsung terus menerus dalam bentuk 

pengakuan dan  perkenalan timbal balik (atau dengan kata lain: keanggotaan 

dalam kelompok  sosial) yang menmberikan kepada anggotanya berbagai 

bentuk dukungan kolektif”. Bourdie juga menegaskan modal sosial sebagai 

sesuatu yang berhubungan satu dengan yang lain, baik ekonomi, budaya, 

maupun bentuk-bentuk social capital (modal sosial) berupa insitusi lokal 

                                                           
14

 Mefi Hermawanti, “Penguatan  dan Pengembangan Modal Sosial  Masyarakat  Adat”, 

Laporan Need Assesment Pemberdayaan Masyarakat Adat di Nusa Tenggara Timur, IRE 

Yogyakarta, 2002. 
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atau kekayaan sumber  daya alam. Pendapatnya menegaskan tentang modal 

sosial mengacu pada keuntungan dan kesempatan yang didapatkan 

seseorang di dalam masyarakat melalui keanggotaannya dalam entitas sosial 

tertentu (paguyuban, kelompok arisan, asosiasi tertentu). 

c. James Coleman (1999) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu yang 

memiliki dua ciri, yaitu merupakan aspek dari struktur sosial serta 

memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial tersebut. Dalam 

pengertian ini, bentuk-bentuk modal sosial berupa kewajiban dan harapan, 

potensi informasi, norma dan sanksi yang efektif, hubungan otoritas, serta 

organisasi sosial yang bisa digunakan  secara  tepat  dan melahirkan kontrak 

sosial. Coleman membagi dua kubu, yaitu sosiologis dan ekonom yang  

masing-masing berbeda ketika melihat modal  sosial sebagai entitas dalam 

ruang partisipasi publik. 

d. Dari sudut pandang lain, North (1990) dan Olson (1982) menekankan 

lingkungan sosial politik sebagai modal sosial. Faktor lingkungan 

berpengaruh pada peluang bagi norma untuk mengembangkan dan 

membentuk struktur sosial. Jika  pandangan Putnam dan Coleman hanya 

menekankan pada asosiasi horisontal dan vertikal, North dan Olson 

menambahkan peran struktur dan hubungan  institusional yang lebih formal, 

seperti pemerintah, rezim politik, hukum, sistem peradilan, serta kebebasan 

sipil dan politik.  

Sementara bahasan mengenai trust jadi unsur penting dalam kajian Francis 

Fukuyama yang terkait dengan kebajikan sosial dan modal sosial. Fukuyama 
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mendefinisikan modal sosial (social capital) sebagai serangkaian nilai atau 

norma-norma  informal yang dimiliki bersama diantara anggota suatu kelompok 

yang memungkinkan terjalinnya kerjasama diantara mereka. Fukuyama 

mengeksplorasi modal sosial guna mendeskripsikan bahwa masyarakat dengan 

kepercayaan tinggi, dijamin sukses  menjalankan visi dan misinya (high-trust 

society). Sebaliknya, sikap saling curiga, suka  menaruh kecewa kepada unit 

masyarakat yang lain, selalu menabung cemburu satu sama lain, adalah indikasi 

rendahnya kepercayaan (low-trust society) di masyarakat. Atau diistilahkan 

dengan zero trust society, ketiadaan kepercayaan. Analoginya adalah ketika 

seorang calon anggota legislatif terpilih tidak berdasarkan modal sosial berupa 

kepercayaan yang tinggi, akan kesulitan menjalankan misi politik sehari-harinya. 

Modal sosial bagi Fukuyama adalah kapabilitas yang muncul dari 

kepercayaan  umum di dalam sebuah masyarakat atau dibagian-bagian tertentu 

darinya. Ia bisa dilembagakan dalam kelompok sosial yang paling kecil dan 

paling mendasar, modal sosial berbeda dengan modal manusia (human capital) 

sejauh ia bisa diciptakan dan  ditransmisikan  melalui  mekanisme  kultural  

seperti  agama, tradisi atau sejarah.
15

 

Modal sosial merupakan dukungan figur kandidat karena ketokohan 

sehingga adanya kepercayaan dari masyarakat menciptakan interaksi sosial dan 

adanya jaringan-jaringan yang mendukung. 
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2. Teori Rational Choice 

Teori rational choice
16

 muncul pada pertengahan tahun 1950-an (dengan 

pioner Anthony Downs). Perkembangan teori rational-choice merupakan 

bagian dari revolusi behavioral yang terjadi dalam Ilmu Politik yang 

berkembang di Amerika Serikat. Revolusi behavioral biasanya dijelaskan 

sebagai penanda bagi upaya kolektif para ilmuwan politik Amerika Serikat 

yang berusaha menganalisa bagaimana individu berperilaku dalam konteks 

politik, melalui metode-metode empirik. 

Teori ini menganalisa bagaimana individu berperilaku dalam konteks 

politik, melalui metode-metode empirik. Para behavioralis cenderung 

menggunakan metode-metode sosiologi, rational-choice lebih mengandalkan 

metode-metode yang dari ilmu ekonomi. 

Pada awalnya digunakan untuk memahami perilaku pemilih dalam 

pemilu dan kompetisi antar partai politik. Metode berfikir ekonomistik untuk 

memahami fenomena politik. Dianggap mampu memberikan analisa dan 

pemahaman yang lebih obyektif, daripada sekedar  penjelasan yang bersifat 

formal-normatif yang menjadi ciri paradigma dominan dalam ilmu politik 

tradisional. Asumsi dasar teori rational choice : 

a. Perilaku politik hanya bisa dipahami sebagai hasil pilihan rasional 

berdasarkan self interested individuals. 

                                                           
16

 Naim Muhammad, Teori Jaringan dan Pilihan Rasioal, 

http://www.academia.edu/6883174/TEORI_JARINGAN_DAN_PILIHAN_RASIONAL, akses 20 

Januari 2015 
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b. Rational-choice memandang bahwa pemahaman terhadap fenomena sosial 

dibangun dari pemahaman terhadap preferensi, keyakinan, dan strategi 

individu 

c. Individu-individu ini bertindak secara rasional ketika mereka dirangsang 

oleh stimulus tertentu 

d. Setiap individu mempunyai kapasitas rasional, dimana individu dapat 

menentukan rangking dari berbagai pilihan yang dimilikinya, serta membuat 

pilihan yang memaksimalkan kepentingannya. 

Ritual budaya dan agama dijadikan modal dalam politik oleh calon 

legislatif karena mereka berpikir bahwa masyarakat Indonesia khususnya Jawa 

mayoritas beragama Islam serta sangat dekat dengan dua hal tersebut (budaya 

dan agama). Selain itu, adanya dua organisasi besar yaitu Nahdlatul Ulama 

(NU) dan Muhammadiyah yang terlibat dalam kontestasi politik. Sehingga 

caleg berkampanye menggunakan modal sosial keagamaan yang dianggap 

efektif untuk mendapat dukungan suara dari masyarakat. 

Sedangkan masyarakat berpikir apa yang akan mereka dapatkan dari 

memilih caleg tersebut. Mereka melihat realita yang ada, bukan apa caleg yang 

caleg janjikan. Inilah cerminan dari Teori Rational Choice. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang dipakai dalam mencapai sebuah tujuan 

dan membuat sebuah hipotesa dengan alat-alat tertentu. Agar mendapatkan 
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penelitian yang komprehensif dan integral, maka penyusun menggunakan 

serangkaian metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis 

penelitian lapangan ( field research). Seluruh data akan digali dan dianalisa. 

Sumber data dari KPUD dan hasil wawancara dengan sejumlah informan, serta 

data-data yang berkaitan dengan penelitian juga akan digunakan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitis
17

 dengan  

pendekatan kualitatif. Deskriptif-analistik yaitu sifat penelitian yang di 

dalamnya menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan, fakta sesuai yang 

didapatkan dari hasil penelitian, namun tetap terfokus pada suatu kejelasan.
18

  

Peneltian kualitatif memiliki karakteristik: pertama, data penelitian diperoleh 

secara langsung dari lapangan dan bukan dari dari laboratorium atau penelitian 

terkontrol. Kedua, penggalian data dilakukan secara alamiah dengan 

melakukan kunjungan pada situasi-situasi alamiah. Ketiga, untuk memperoleh 

makna baru dalam bentuk kategori jawaban.
19

 Setelah data terkumpul 
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 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm 69. 

18
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Karya Bandung, 

1990), hlm. 3. 

19
 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2001), hlm. 4. 
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kemudian dilakukan klasifikasi, digambarkan, diuraikan dan dianalisa secara 

mendalam dan menyeluruh sehingga tergambar obyek yang akan diteliti 

tersebut. Di samping itu akan mempermudah dalam analisa dan pengambilan 

kesimpulan. 

3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan sosiologi politik, 

yaitu mendekati permasalahan yang ada bedasarkan pada keadaan masyarakat 

dan fenomena politik yang ada. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini terbagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Adalah dengan cara pengumpulan data dengan menggunakan arsip 

KPUD Kabupaten Sleman dan dokumen kampanye caleg yang 

menggunakan modal sosial-keagamaan. 

b. Sumber Data Sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari sumber yang memuat segala 

keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini dari modal sosial-

keagamaan yang digunakan oleh caleg yaitu wawancara dengan berbagai 

sumber narasumber dengan caleg dan lembaga pemerintahan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Wawancara dilakukan secara terstruktur sehingga 

persoalan yang dihadapi penyusun terkait penelitian ini bisa terjawab secara 
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optimal, serta dengan melakukan menyebar angket questioner kepada 

pemilih. 

c. Sumber Data Tersier 

Merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang terdapat 

dalam data-data media seperti berasal pada situs-situs internet dan bulletin. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara menganalisis, bagaimana memanfaatkan 

data yang telah terkumpul untuk digunakan dalam pemecahan masalah 

penelitian.
20

 Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif yang 

lazim digunakan ketika mengumpulkan data dengan pengamatan terlibat 

(participant observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan studi 

dokumen. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar, bukan dalam 

angka-angka. Sehingga dengan metode ini akan sangat kaya dengan diskripsi.
21

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok 

pembahasan secara sistematik yang berisi pendahuluan, pembahasan, dan penutup 

terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini berisi, latar belakang maslah 

yang merupakan sebuah deskripsi tentang beberapa faktor yang menjadi dasar 

timbulnya masalah yang akan diteliti. Pokok masalah memuat bagian 

                                                           
20

 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rienka Cipta, 1996), hlm. 124. 

21
 Syahrul Budima, “Pengolahan dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif”, 

www.academia.edu, akses 20 Januari 2015. hlm. 1. 

http://www.academia.edu/
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permasalahan yang angkat diangkat dalam sebuah penelitian dan bentuknya bisa 

berupa pernyataan maupun pertanyaan. Tujuan dan keguanaan penelitian, hal ini 

disesuaikan dengan rumusan masalah karena tujuan dan kegunaan penelitian ini 

adalah untuk menjawab pokok maslah yang ditimbulkan dari latar belakang 

maslah. Telaah pustaka memberikan keterangan dan penjelasan yang akan 

penyusun teliti belum pernah diteliti sebelumnya. Kerangka teoritik yang 

menjelaskan teori dan dijadikan sebagai landasan pembahasan, metode penelitian 

menerangkan metode-metode yang digunakan, dan sistematika pembahasan yang 

mengatur urut-urutan pembahasan. Bab ini diuraikan sebagai gambaran mendasar 

yang menentukan isi penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum mengenai profil caleg, macam-

macam modal yang digunakan dalam berkampanye,  bentuk-bentuk modal sosial-

keagamaan yang digunakan dalam strategi untuk memperoleh dukungan suara 

dari masyarakat. 

Bab ketiga masuk dalam tinjauan tipologi dan perilaku pemilih. Dengan 

melihat keadaan sosiologi wilayah Dapil IV Sleman. Kemudian dapat diketahui 

respon pemilih terhadap caleg yang memanfaatkan modal sosial-keagamaannya 

dalam pemilu. 

Bab keempat tentang keefektifan Modal Sosial-Keagamaan yang digunakan 

caleg dalam kampanye dan perolehan dukungan suara pada Pemilu Legislatif 

2014 di wilayah Dapil IV Sleman. Shingga dapat diketahui modal yang paling 

efektif untuk memenangkan pemilu legislatif 2014 di wilayah Dapil IV Sleman.  
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Dan bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ditulis 

secara lebih ringkas, sedangkan saran-saran merupakan rekomendasi dari 

penyusun terkait hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan mengenai modal 

sosial keagamaan yang dimanfaatkan oleh Calon Anggota Legislatif Kabupaten 

Sleman pada Pemilu Legislatif 2014 di Wilayah Dapil IV Sleman sebagai strategi 

untuk mendulang suara, maka ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Modal sosial keagamaan digunakan sebagai strategi untuk memperoleh 

dukungan suara yang oleh calon anggota legislatif. Pemanfaatan modal sosial 

keagamaan ada dua. Yaitu modal sosial keagamaan yang sudah terbangun atau 

alamiah  sebagai contoh caleg yang mempunyai ketokohan di masyarakat, 

tentunya dalam bidang agama, seperti da’i/ pengisi pengajian, guru TPA dan jasa 

dibidang agama lainnya. Kedua modal sosial keagamaan yang diciptakan. 

Contohnya keaktifan caleg berpartisipasi dalam pengajian dan organisasi 

keagamaan pada masa kampanye berlangsung.  

  Pemanfaatan modal sosial keagamaan digunakan oleh para caleg dengan 

mempengaruhi pemilih khususnya pada kelompok pengajian dan organisasi 

keagamaan. Caleg lebih mengaktifkan diri pada organisasi keagamaaan yang 

telah diikutinya atau berpartisipasi dalam kegiatan organiasasi tersebut. Bentuk-

bentuk modal sosial keagamaan yang dimanfaatkan calon legislatif 2014 sebagai 

strategi untuk memperoleh dukungan suara yaitu: 

1.  Organisasi keagamaan yang diikuti caleg 

2. Pengajian (baik yang sebagai penceramah atau sebagai jamaah) 
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3. Anggapan sebagai tokoh agama dalam masyarakat 

4. Kepedulian dalam kegiatan keagamaan.  

 Bentuk dari modal sosial keagamaan tersebut dijalankan dengan sistem 

kepercayaan dalam kerjasama, saling membantu dan jaringan- jaringan sosial 

yang dimplementasikan dalam kelompok pengajian. Pemanfaatan modal sosial 

ini digerakkan dengan menggunakan asas timbal balik.  

Pemanfaatan modal sosial keagamaan yang dilakukan caleg untuk 

mempengaruhi masyarakat di wilayah Dapil IV Sleman pada Pemilu Legislatif 

2014 ternyata tidak berbanding lurus dengan gagasan awalnya. Respon dari 

pemilih terhadap calon legislatif yang menggunakan modal sosial-keagamaannya 

dalam memperoleh dukungan masyarakat di wilayah Dapil IV Sleman lebih 

dominan tidak setuju. Tidak setuju dengan modal sosial tersebut karena tidak 

ingin mencampuradukan urusan politik dan agama. Agama cukup menjadi 

kebutuhan individu. Pemilih tidak ingin pemanfaatan modal ini sebagai pencitraan 

untuk memperoleh suara pada saat Pemilu. Pemilih di wilayah telah mengalami 

pergeseran. Pemilih Pemilu Legislatif 2014 lebih pada pemilih yang pragmatis. 

Mereka lebih mengedepankan manfaat yang diterima dalam jangka pendek. Selain 

itu wilayah pemilih di masyarakat dapil IV berbasis nasionalis. Sehingga kurang 

tepat jika caleg yang menggunakan strategi dengan memanfaatkan modal sosial 

keagamaan. 

Ketidakefektifan pemanfaaatan modal sosial keagamaan sebagai salah satu 

strategi untuk memperoleh dukungan suara di wilayah dapil IV Sleman. Dilihat 

dari perolehan dukungan suara masing-masing calon legislatif DPRD Sleman 
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2014. Suara yang dihasilkan oleh caleg yang menggunakan modal sosial 

keagamaan hasilnya tidak melebihi dari caleg yang tidak menggunakan modal 

sosial keagamaan. Modal yang paling efektif untuk melakukan kampanye di 

wilayah dapil IV Sleman ini pada Pemilu Legislatif 2014 adalah dengan 

memanfaatkan modal sosial dan modal ekonomi. Dengan menggunakan kedua 

modal ini caleg memberikan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat suara yang 

diperoleh dari caleg dari PKB yaitu Ibu Rahayu dengan total perolehan suara 

5.241 suara. Dia mendapatkan suara yang tertinggi diantara caleg lain dan partai 

yang berbeda, bahkan dapat mengalahkan dari partai nasionalis. Penelitian ini 

merupakan pemanfaatan modal sosial keagamaan masih relatif kecil, hanya pada 

komunitas/kelompok pengajian dan organisasi keagamaan. 

B. Saran 

  Penyusun mempunyai beberapa saran untuk penulis skripsi selanjutnya 

diantaranya adalah:  

1. Kampanye dalam Pemilu Legislatif harus tetap diawasi untuk menghindari 

praktek money politic dan kecurangan lainnya dalam pemilu.  

2. Calon legislatif dan tim sukses harus dengan cermat dalam menggunakan 

strategi yang tepat untuk memenangkan Pemilu Legislatif dengan mengetahui 

tipe pemilih pada daerah pilihan. 

3. Untuk keperluan kajian akademis, perlu pengembangan kajian penelitian yang 

lebih mendalam tentang strategi dan modal kampanye yang paling dominan 

dan efektif dalam mempengaruhi perilaku pemilih di Daerah Pilihan IV 
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Sleman terhadap para calon legislatif dalam Pemilu Legislatif. Bagi penyusun 

selanjutnya terkait dengan tema khususnya  
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DAFTAR TERJEMAHAN 

NO HALAMAN BAB FN TERJEMAHAN 

1. 64 III 9 Nabi shallahu’alaihi wasallam, 

beliau bersabda: “Sesungguhnya 

orang mukmin dengan mukmin 

lainnya seperti satu bangunan yang 

saling menguatkan satu sama lain” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Questioner 

“Pilihan Masyarakat Di wilayah Dapil IV Sleman pada Pemilu Legislatif 2014” 

Nama :        Pekerjaan : 

Desa :        Afiliasi Ormas: 

Pertanyaan 

1. Anda memilih calon anggota legislatif 2014 berdasarkan: 

a. Visi dan misi Caleg, alasannya………………………………………… 

b. Partai /afiliansi organisasi, alasannya………………………………… 

c. Bantuan yang diberikan, alasannya…………………………………… 

d. Lainnya……………………………………………………………….. 

2. Darimana anda mengenal calon legislatif 2014? 

a. Tokoh Masyarakat 

b. Media (Spanduk, brosur, stiker, dll) 

c. Mengenal Sendiri 

d. Lainnya……………………………………………………………….. 

3. Anda memilih calon legislatif 2014 pilihan anda berdasarkan faktor: 

a. Keturunan 

b. Popularitas 

c. Track record (riwayat hidupnya,prestasi ) 

d. Tokoh Masyarakat 

4. Apa upaya calon legislatif 2014 dalam mendulang suara di wilayah anda? 

a. Memberi bantuan di bidang keagamaan (masjid, pengajian, waqaf, dll) 

b. Memberikan bantuan pembangunan insfrakstruktur dusun, desa 

c. Pembagian Sembako  

d. Lainnya,………………………………………………………………... 

5. Apakah anda memilih calon legislatif  2014 yang berasal dari Partai Islam? 

a. Ya, alasan…………………………………………………………………. 

b. Tidak, alasan………………………………………………………………….. 

6. Bagaimana respon anda terhadap calon legislatif 2014 yang memanfaatkan modal 

sosial keagamaan dalam berkampanye? 

a. Setuju, karena………………………………………………………………… 

b. Tidak setuju, karena………………………………………………….. 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA CALEG 2014 

1. Apa motivasi anda menjadi anggota legislatif 2014? 

2. Bagaimana pengalaman anda ketika pemilu/ pencalonan? 

3. Apa visi dan misi anda saat berkampanye? 

4. Bagaimana strategi pemenangan anda dalam pemilu legislative 2014 pada 

ketika berkampanye? 

5. Apa titik poin modal anda dalam mendulang suara pada pemilu legislatif 

2014? 

6. Melalui media apa saja anda berkampanye? 

(pendidikan, pengajian, dll) 

7. Bagaimana kondisi masyarakatdi wilayah dapil IV Sleman? 

(Sosial, Keagamaan, dll) 

8. Bagaimana masyarakat merespon anda dalam pencalonan legislatif? 

9. Bagaimana respon anada ketika masyarakat meminta bantuan berupa 

barang dengan janji dukungan suara? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR TOKOH AGAMA DAN TOKOH MASYARAKAT YANG 

MENJADI INFORMAN DALAM PENELITIAN SKRIPSI DENGAN 

JUDUL “MODAL SOSIAL-KEAGAMAAN DAN PEROLEHAN 

DUKUNGAN SUARA CALEG PADA PEMILU LEGISLATIF 2014 DI 

WILAYAH DAPIL IV SLEMAN” 

 

NOMOR NAMA STATUS 

1 Sri Hartini Tokoh Masyarakat 

2 Kasdi Tokoh Agama 

3 Mukhibi Tokoh Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CALON LEGISLATIF 2014 KABUPATEN SLEMAN 

 

 

 

 



 

 

 

 



 



 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 



 



 



 



 



 



DAFTAR INFORMAN DALAM PENELITIAN SKRIPI DENGAN JUDUL 

“MODAL SOSIAL KEAGAMAAN DAN PEROLEHAN DUKUNGAN 

SUARA CALEG PADA PEMILU LEGISLATIF 2014 DI WILAYAH 

DAPIL IV SLEMAN” 

NO NAMA DESA/KELURAHAN 

1 LISTA SENDANGTIRTO 

2 WALJIONO JOGOTIRTO 

3 SUNARTO KALITIRTO 

4 FINDA JOGOTIRTO 

5 SRI WAHYUNI KALITIRTO 

6 SAGIMAN SENDANGTIRTO 

7 ESTYA CATURTUNGGAL 

8 MARDININGSIH JOGOTIRTO 

9 WAGINAH KALITIRTO 

10 FATKHAN SENDANGTIRTO 

11 SIGIT CATURTUNGGAL 

12 SUNARTO JOGOTIRTO 

13 JAYANTI CATURTUNGGAL 

14 SUGIYANTO KALITIRTO 

15 PARYANI CATURTUNGGAL 

16 SARINAH SENDANGTIRTO 

17 NITA CATURTUNGGAL 

18 SLAMET JOGOTIRTO 

19 SUNAR CONDONGCATUR 

20 RATIH KALITIRTO 

21 RAFI SENDANGTIRTO 

22 ARIF CONDONGCATUR 

23 LESTARI JOGOTIRTO 

24 DAROYAH CONDONGCATUR 

25 SUPRI SENDANGTIRTO 

26 PARTI MAGUWOHARJO 

27 INTAN KALITIRTO 

28 YULIA MAGUWOHARJO 

29 SAGIRAH SENDANGTIRTO 

30 MUSTAKIM MAGUWOHARJO 

31 AGUS JOGOTIRTO 

32 MARGIATI MAGUWOHARJO 

33 TIYAS TEGALTIRTO 

34 WIDODO SENDANGTIRTO 

35 INDAH TEGALTIRTO 

36 SUMARNO JOGOTIRTO 

37 PARMI TEGALTIRTO 

38 WATIK SENDANGTIRTO 

39 SUSILO JOGOTIRTO 

40 TIKA TEGALTIRTO 
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